SURAT PERJANJIAN GANTI RUGI
Pada hari ini, tanggal 15 Agustus 2019 (lima belas Agustus dua ribu sembilan belas), telah dibuat kesepakatan bersama dan perjanjian antara:
Nama


: Rahman Maulana
No. KTP 

: 8398849500076
Tempat/Tgl lahir
: Bogor 03 Februari 1962
Pekerjaan

: Wiraswasta
Alamat 

:JL. Tebet Raya No. 84, Tebet, Jakarta Selatan 
Telepon

: 021-9311316
Dimana dalam perjanjian ini akan disebut sebagai PIHAK PERTAMA.
Nama


: Azis Kahar
No. KTP 

: 6374927300023
Tempat/Tgl lahir
: Karang gempol, 20 Juni 1967
Pekerjaan

: Pedagang
Alamat


: Jl. Hos Cokroaminoto, No. 84, Menteng Jakarta Pusat. 
Telepon

: 021-3907057 
Untuk selanjutnya akan disebut sebagai PIHAK KEDUA.
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara sukarela sepakat untuk mengikatkan diri dalam perjanjian. Sebelumnya kedua belah pihak akan menerangkan hal-hal berikut:
1. PIHAK PERTAMA dengan ini menyatakan dan mengakui telah menghilangkan sepeda motor yang merupakan hak milik PIHAK KEDUA bermerek Honda Vario 150, keluaran tahun 2018, warna hitam dengan plat nomor polisi b 3747 KL.
2. Bahwa kehilangan akibat hal seperti disebut dalam point 1 diatas adalah akibat kelalaian PIHAK PERTAMA yang lupa mencabut kunci kontak sehingga motor tersebut dicuri.
3. Atas kehilangan sepeda motor tersebut PIHAK KEDUA menyatakan mengalami kerugian sekitar kurang lebih 18 juta, sesuai harga jual rata-rata sepeda motor tersebut saat ini.
4. PIHAK KEDUA sepakat untuk menyelesaikan kasus ini secara kekeluargaan dan musyawarah untuk memperoleh keadilan diantara kedua belah pihak.
Atas dasar-dasar tersebut maka kedua belah pihak menyepakati hal-hal sebagai berikut:
1. PIHAK KEDUA meminta ganti rugi kepada PIHAK PERTAMA atas hilangnya motor tersebut senilai Rp. 17.000.000,- (tujuh belas juta rupiah). Dan PIHAK PERTAMA telah menyepakati untuk membayar ganti rugi sesuai jumlah tersebut.
2. Kedua belah pihak sepakat bahwa pembayaran ganti rugi sebagaimana disebut diatas akan dibayar pihak  PIHAK PERTAMA secara berangsur selama satu tahun.
3. Apabila PIHAK PERTAMA kemudian tidak melunasi pembayaran ganti rugi seperti dalam point 1, maka PIHAK KEDUA akan membawa kasus ini ke ranah hukum dan mengajukan tuntutan ke pengadilan negeri Jakarta Selatan.
4. Hal-hal yang tidak diatur dalam perjanjian ini dan kemudian menjadi kesepakatan kedua belah pihak dan menjadi addendum (tambahan klausula) dari perjanjian ini.
Demikian surat perjanjian ini dibuat dengan sebenarnya dengan itikad baik supaya bisa ditaati dan dimaksudkan menjadi penyelesaian yang adil antara kedua belah pihak.
Surat perjanjian ini dibuat di atas materai dalam keadaan sadar sepenuhnya dan tanpa ancaman maupun pengaruh pihak manapun juga.
Ditandatangani di Jakarta pada hari Kamis, 15 Agustus 2019,
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